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	Abstrak
Artikel ini membahas tentang penggunaan media pembelajaran yang belum maksimal pada mata kuliah elektronika daya khususnya pada materi DC-DC converter dan AC-AC converter. Materi yang membutuhkan imajinasi, logika dan materi yang abstrak, sehingga dibutuhkan media yang dapat memvisualisasikan materi tersebut. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah media pembelajaran berbasis multimedia interaktif. Media pembelajaran yang dikembangkan ini menggunakan Adobe Flash CS6. Media pembelajaran ini dapat diakses secara online dan offline. Pengembangan media pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa pada materi DC-DC converter dan AC-AC converter. Metode yang digunakan yaitu penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan model pengembangan Instrucional Developmen Institute (IDI). Subjek kajian merupakan mahasiswa Pendidikan Teknik Elektro. Instrumen pengumpul data berbentuk angket. Teknik analisis data deskriptif untuk mendeskripsikan validitas, praktikalitas dan efektifitas media pembelajaran berbasis multimedia interaktif. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada mata kuliah elektronika daya materi DC-DC converter dan AC-AC converter ini valid, praktis, dan efektif. 
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PENDAHULUAN
Elektronika daya merupakan salah satu mata kuliah wajib dikuasi oleh mahasiswa elektro, karena Elektronika Daya banyak digunakan di dunia industri. Mata kuliah Elektronika Daya terbagi menjadi dua mata kuliah yaitu teori dan praktek. Kompetensi yang harus dimiliki oleh mahasiswa setelah mempelajari Elektronika Daya bersifat teori yaitu mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang elektronika daya. 
Bekal lain dalam pemahaman mahasiswa pada mata kuliah ini adalah untuk mata kuliah bersifat praktek. Namun dalam proses pembelajaran masih banyak ditemukan masalah seperti masalah tentang durasi waktu yang terbatas, metode pembelajaran yang masih tradisional (Hren, et al, 2013; Bonho et al, 2015; Bread et al, 2016). 
Masalah lain yaitu masih banyak peserta didik tidak memahami materi yang diajar dan kurang aktif dalam proses pembelajaran (Alenka, dkk. 2012). Kemudian masalah rendahnya hasil belajar mahasiswa untuk mata kuliah Elektronika Daya. (Hussain, 2016; Syamsurijal, 2009).
Pemecahan masalah di atas dilakukan dengan menerapkan pembelajaran berbasis proyek (PBL) (Hren et al, 2013; Bonho et al, 2015; Bread et al, 2016; Alenka et al, 2012).  menggabungkan metode ceramah dan problem-based learning (PBL) dengan pendekatan student center learning (Hussain, 2016), dan mengembangkan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif (Syamsurijal, 2009).
Pemahaman mahasiswa dapat ditingkatkan dengan dilakukannya inovasi dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran hakikatnya merupakan proses komunikasi dosen menyampaikan informasi ke mahasiswa. Informasi yang disampaikan dapat berupa gambar, simbol, rangkaian ataupun logika yang akan ditangkap oleh mahasiswa. Informasi dapat tersampaikan secara efektif tentu membutuhkan media yang memadai. 
Dunia pendidikan terus bergerak secara dinamis, khususnya untuk menciptakan media yang semakin interaktif dan komperhensif. Media yang banyak digunakan saat ini adalah media pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). TIK memiliki manfaat yang begitu luas terhadap pencampaian tujuan pendidikan (Hamid, 2016). Media pembelajaran berbasis TIK salah satunya yaitu multimedia interaktif atau disebut media pembelajaran berbasis multimedia interaktif. 
Daryanto (2013) menjelaskan suatu multimedia interaktif dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna. Media pembelajaran berbasis multimedia interaktif sudah banyak digunakan sebagai media pembelajaran karena media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dimaksudkan untuk membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, meningkatkan pemahaman dan materi yang abstrak dapat divisualisasikan dalam media animasi. Melalui multimedia interaktif keberadaan animasi dapat memperjelas uraian konsep (Rusman, 2012; Sanjaya, 2012).  Media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dapat meningkatkan pemahaman peserta didik (Enjang, 2011). 
Media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dapat dibuat dengan menggunakan software Adobe Flash CS6 karena Adobe Flash CS6 memiliki beberapa keunggulan yaitu dapat dilengkapi dengan beberapa macam animasi yang lebih fleksibel dan media pembelajaran dapat diakses secara online dan offline.
Salah satu peneliti yang mengembangkan media pembelajaran berbasis multimedia pada elektronika daya yaitu syamsurijal (2009) dimana dalam media pembelajaran berbasis multimedia interaktif yang dikembangkan tidak dapat diakses secara online sedangkan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif yang akan dikembangkan oleh peneliti dapat diakses secara online dan offline. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap proses pembelajaran di prodi Pendidikan Teknik Elektro Universitas Negeri Padang pada mata kuliah Elektronika Daya mahasiswa masih banyak kurang memahami materi DC-DC converter dan AC-AC converter, karena materi DC-DC converter dan AC-AC converter membutuhkan imajinasi yang tinggi untuk memahaminya serta materinya berbentuk abstrak. Namun dalam proses pembelajaran dosen hanya menjelasan konsep melalui ceramah dan  dilihat dari media yang digunakan dosen menampilkan gambar melalui papan tulis dan slide show serta keterbatasan waktu dalam poses pembelajaran yang menyebabkan penyampaian materi yang tidak tuntas. 
Penyampaian materi yang seperti itu membuat  mahasiswa jenuh dalam proses pembelajaran terlihat saat proses pembelajaran mahasiswa banyak sibuk dengan kegiatan sendiri seperti menggunakan smartphone, menggambar, dan menggunakan laptop tetapi tidak mencari referensi materi pembelajaran yang sedang berlangsung. Hal seperti ini membuat mahasiswa kurang memahami materi yang disampaikan oleh dosen. Hal ini berdampak pada hasil belajar mahasiswa terlihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik hasil belajar pada mahasiswa Pendidikan Teknik Elektro UNP (sumber: dosen mata kuliah Elektronika Daya).

Berdasarkan uraian di atas peneliti merasa perlu mengembangkan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada mata kuliah Elektronika Daya materi DC-DC Converter dan AC-AC Converter. Media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada mata kuliah elektronika daya materi DC-DC Converter dan AC-AC Converter dapat unggah di portal e-learning UNP dan dapat diakses secara online. Diharapkan media pembelajaran yang dikembangkan dapat meningkatkan pemahaman, hasil belajar mahasiswa dan motivasi belajar sangat baik saat menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif. 
Metode
Jenis kajian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (Research and Development). Model pengembangan yang digunakan dalam kajian ini adalah model IDI (Instruksional Development Institute). Model IDI menetapkan  prinsip-prinsip  pendekatan  sistem yang meliputi tiga tahap yaitu define, develop, dan evaluate (Grabowski, 2003). 
Tahap pertama yaitu define, pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif. Analisis kebutuhan yaitu berupa analisis kurikulum, analisis karakteristik mahasiswa, analisis konsep dan observasi sarana dan prasarana. Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara observasi dan wawancara dosen dan mahasiswa Pendidikan Teknik Elektro. 
Tahap kedua yaitu develop, pada tahap ini dilakukan rancangan awal media pembelajaran, validitas media dan validitas materi terhadap media pembelajaran. 
Tahap ketiga yaitu evaluate, pada tahap ini dilakukan uji coba, uji praktikalitas dan uji efektifitas. Uji praktikalitas respon dosen dan mahasiswa setelah menggunakan media. Uji efektifitas dengan cara melihat hasil belajar mahasiswa sebelum menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dan sesudah menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif. 
Pada Gambar 2 dapat dilihat prosedur pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif. 
















Gambar 2. Prosedur Pengembangan.
Adapun instrumen pengumpulan data untuk kajian ini yaitu; 1) lembar angket validasi materi dan lembar validasi media yang diisi oleh expert media dan materi, 2) Lembar angket praktikalitas respon dosen dan lembar angket praktikalitas respon  mahasiswa, dan 3) Soal DC-DC Converter dan AC-AC Converter untuk melihat keefektifan media pembelajaran dan motivasi belajar mahasiswa menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Media pembelajaran berbasis multimedia interaktif yang dihasilkan adalah sebuah media pembelajaran pada materi DC-DC Converter dan AC-AC Converter dalam bentuk file dengan 2 format yaitu exe dan swf. Media pembelajaran ini dapat diakses secara online dan offline oleh mahasiswa. Mahasiswa mengakses media pembelajaran melalui portal e-learning UNP. Media pembelajaran secara online menggunakan format swf dan offline menggunakan exe. 
Tujuan media pembelajaran ini sebagai alat bantu dosen dalam menyampaikan informasi ke mahasiswa, aktif belajar, berpartisipasi dan berinteraksi. Manfaat media pembelajaran ini bagi mahasiswa yaitu dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa dan dengan menggunakan media pembelajaran motivasi belajar mahasiswa sangat baik saat mengguakan media pembelajaran. Berikut Hasil pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif. 
Hasil Define
Pada tahap define dilakukan analisis kebutuhan media pembelajaran ini, dilakukan beberapa analisis karakteristik mahasiswa, analisis kurikulum, analisis konsep dan analisis kebutuhan sarana dan prasarana. 
Analisis karakteristik mahasiswa yaitu mahasiswa Pendidikan Teknik Elektronika memiliki latar belakang tamatan yang lebih banyak SMA dari pada SMK. mahasiswa masih banyak yang menunggu informasi/pengetahuan dari dosen. 
Analisis kurikulum ini mengacu pada rencana pembelajaran semester dan Garis-Garis Besar Pengajaran (GBPP) mata kuliah elektronika daya. Kompetensi yang harus dicapai oleh mahasiswa yaitu mahasiswa harus dapat menjelaskan dan memahami tentang DC-DC converter dan AC-AC converter. 
Analisis konsep bertujuan untuk menentukan isi dan materi pelajaran pada materi pokok DC-DC converter dan AC-AC Converter yang dibutuhkan untuk mengembangkan media pembelajaran ini. 
Analisis sarana dan prasarana dilihat dari portal e-learning UNP. Media pembelajaran menggunakan format swf namun untuk mengunggah bahan ajar pada portal e-learning tidak mendukung format swf sehingga menggunakan google drive dan google site yang nantinya link dari google drive dan google site akan di publish pada portal e-learning UNP. Google drive digunakan untuk mendownload media pembelajaan atau membuka secara offline sedangkan Google site digunakan untuk mengakses media pembelajaran secara online. Selanjutnya melihat apakah leptop yang digunakan mahasiswa bisa membuka media pembelajaran secara online dan offline. 
Hasil Develop 
Pada tahap ini, dilakukan perancang media pembelajaran. Pada Gambar 3 tampilan awal media pebelajaran berbasis multimedia interaktif
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Gambar 3. Tampilan Awal. 

Halaman materi berisikan materi dari Elektronika Daya, pada halaman materi dijelaskan tentang DC-DC converter dan AC-AC converter. Pada Gambar 4 tampilan menu materi  
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Gambar 4. Menu Materi.
Halaman latihan merupakan halaman dimana mahasiswa dapat mengevaluasi kembali pembelajaran. Pada Gambar 5 tampilan menu latihan. 
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Gambar 5. Tampilan Latihan. 

Hasil validasi media dirangkum berdasarkan hasil validator 1 dan validator 2 terlihat pada Gambar 6: 
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Gambar 6. Hasil Validasi Media

Sedangkan validasi desain dirangkum hasil validator 1 dan validator 2 terlihat pada Gambar 7:
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Gambar 7. Validasi Materi
Kepraktisan media pembelajaran berupa respon dosen yaitu hasil terlihat pada Gambar 8:
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Gambar 8. Kepraktisan Berdasarkan Respon Dosen

Kepraktisan media pembelajaran berupa respon mahasiswa yaitu hasil terlihat pada Gambar 9:
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Gambar 9. Kepraktisan Berdasarkan Respon Mahasiswa

Hasil Evaluate 

Evaluate dilakukan uji praktikalitas dan efektifitas media pembelajaran. Ada tiga aspek praktis media pembelajaran berdasarkan respon dosen melalui angket. Diperoleh rata-rata keseluruhan yaitu 89 % dengan kategori sangat praktis. Kemudian kepraktisan media pembelajaran berdasarkan respon mahasiswa melalui angket, diperoleh rata-rata keseluruhan yaitu 85% dengan kategori sangat praktis. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan kategori praktis yang dikembangkan dapat mempermudah mahasiswa dalam pemahaman materi.

Uji efektifitas dilihat melalui hasil belajar mahasiswa sebelum menggunakan media pembelajaran (pre-test) yaitu dengan nilai rata-rata 59 dan setelah menggunakan media pembelajaran (post-test) yaitu dengan nilai rata-rata 81. Dilihat dari gain score peningkatan pretest dan posttest yaitu 0.50 dengan kategori sedang. Gambar 10 memperlihatkan Histogram media pembelajaran pre-test dan post-test
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Gambar 10. Histogram Pretest dan Posttes 

Keefektifan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif  diuji kembali dengan effect size yaitu sebesar 1.8 dengan kategori besar. Efektifitas media pembelajaran juga dilihat dari motivasi belajar mahasiswa yang menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif. Hasil perhitungan motivasi belajar mahasiswa diketahui bahwa rata-rata motivasi mahasiswa yaitu 86% kemudian dilihat pada tabel skala tingkat motivasi mahasiswa, diketahui motivasi belajar mahasiswa menggunakan media pembelajaran sangat baik. 
PENUTUP
Media pembelajaran berbasis multimedia interaktif yang telah dikembangkan, maka dihasilkan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif berupa file yang dibuka melalui leptop. Media pembelajaran berbasis multimedia interaktif yang didalamnya berisi mata kuliah Elektronika Daya khususnya materi DC-DC Converter dan AC-AC Converter. Proses pengembangan media pembelajaran interaktif ini mengacu pada model pengembangan IDI yaitu define (penentuan), develop (pengembangan) dan evaluate (penilaian). 

Media pembelajaran  berbasis multimedia interaktif yang dikembangkan dinyatakan valid setelah divalidasi oleh 4 orang validator, dimana 2 validator media dan 2 validator materi. Hasil penilaian untuk validasi media dinyatakan valid dan hasil penilaian untuk validasi materi dinyatakan valid oleh validator.

Hasil penilaian respon dosen dan respon mahasiswa terhadap praktikalitas media pembelajaran berbasis multimedia interaktif ini dinyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif berada pada kategori sangat praktis. 

Media pembelajaran berbasis multimedia interaktif ini telah melalui tahap uji efektivitas melalui tes hasil belajar dan melihat motivasi belajar mahasiswa saat menggunakan media.
Tes hasil belajar dilihat melaui soal yang diberikan sebelum menggunakan media dan sesudah menggunakan media menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dalam kategori efektif meningkatkan pemahaman mahasiswa serta meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Kemudian dilihat dari motivasi belajar mahasiswa dinyatakan bahwa sangat baik motivasi belajar mahasiswa saat menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif.  
Kajian ini dapat dikembangkan dengan menambahkan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif berupa simulasi dan menggunakan semua fitur yang berada di portal e-learning. 
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